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PERATURAN KEPALA BADAN PENGEMBANGAN

SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

TENTANG

PEDOMAN PENGASUHAN TARUNA PADA

LEMBAGA DIKLAT TRANSPORTASI DI LINGKUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENGEMBANGAN

SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN,

Menimbang a bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2Ol7 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter perlu melaksanakan
pengasuhan Taruna pada Lembaga Pendidkan dan
Pelatihan di lingkungan Badan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Perhubungan;
bahwa dalam rangka keseragaman aturan dan

tindakan pelaksanaan pengasuhan Taruna pada

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan di lingkungan
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Perhubungan diperlukan Pedoman Pengasuhan
Taruna pada l,embaga Diklat Transportasi di
Lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Perhubungan;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, maka perlu menetapkan
Peraturan Kepala Badan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Perhubungan tentang Pedomal
Pengasuhan Taruna pada Lembaga Dikiat
Transportasi di Lingkungan Badan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Perhubungan;

b

b

NOMOR: PK. 2 /BPSDMP-2018



Mengingat 1. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2OO3 Nomor 78,
Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2007 tentang
Perkeretaapian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OO7 Nomor 65, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nonor 4722);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4849);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan [rmbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956);

5. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2OO9 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor
502s);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 5l Tahun 2Ol2 tentang
Sumber Daya Manusia dibidang Transportasi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5310);

7. Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

8. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

9. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

10. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2O17 Nomor 195);

1 1. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM.52 Tahun
2O07 tentang Pendidikan Dan Pelatihan Transportasi,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor KM.64 Tahun 2009;



12. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendididkan
Tinggi Nomor 44 Tahun 20 15 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2O15 Nomor 1952);

13. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 189
Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 1844), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 117 Tahun 2017 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2O15 Nomor 1844);

MEMUTUSIGN:

Menetapkan PERATURAN KEPALA BADAN PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA MANUSAI PERHUBUNGAN TENTANG PEDOMAN
PENGASUHAN TARUNA PADA LEMBAGA DIKLAT
TRANSPORTASI DI LINGKUNGAN BADAN
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
PERHUBUNGAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Kepala Badan ini yang dimaksud dengan:

1. Pendidikan dan Pelatihan di bidang transportasi yang selanjutnya
disebut Diklat Transportasi adalah penyelenggaraan proses
pembelajaran dan pelatihan dalam rangka meningkatkan pengetahuan,
keahlian, ketrampilan, dan pembentukan sikap perilaku sumber daya
manusia yang diperlukan dalam penyelenggaraan transportasi.

2. Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri
dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan Tinggi
antara lain pustakawan, tenaga administrasi, laboran, dan teknisi serta
pranata teknik informasi.

3. Pendidik adalah tenaga profesional yang berkualihkasi sebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,
fasilitator, pengasuh, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan.

4. Pengasuh adalah tenaga profesional yang tugasnya melakukan
pengasuhan taruna yang merupakan jabatan fungsional sebagai
pengasuh.



Pasal 2
Pedoman Pengasuhan Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di
Lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia perhubungan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan Bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Kepala Badan ini.

(2) Tujuan disusunnya pedoman pengasuhan taruna pada Lembaga Diklat
Transportasi agar diperoleh keseragaman aturan dan tindakan dalam
melaksanakan pengasuhan kepada taruna pada Lembaga Diklat
Transportasi di lingkungan Badan pengembangan Sumber Daya Manusia
Perhubungan.

Pasal 4
Ruang lingkup pedoman pengasuhan taruna terdiri atas:
a. Tujuan dan sasaran pengasuhan;
b. Prinsip pengasuhan;
c. Metode pengasuhan;

5. Taruna adalah peserta pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan
Badan Pengembalgan Sumber Daya Manusia perhubungan.

6. Apel adalah kegiatan mengumpulkan taruna pada Lembaga Diklat
Transportasi di lingkungan Badal pengembangan Sumber Daya
Manusia Perhubungan di suatu tempat dengan cara tertentu untuk
memperoleh pengarahan atau keperluan lainnya.

7 . Disiplin adalah suatu sikap dan perilaku patuh terhadap waktu, tata
tertib, dan peraturan yang berlaku.

8. Kondite adalah nilai yang mencerminkan tingkat kepribadian atau
disiplin taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di Lingkungan Badan
Pengembangal Sumber Daya Manusia perhubungan.

9. So/t Skill Competencg adalah keterampilan seseorang dalam mengatur
dirinya sendiri (intrapersonal skills) dan dalam berhubungan dengan
orang lain (interpersonal skills).

10. Pelanggaran adalah perbuatan yang melanggar ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku mengenai pengasuhan taruna di
Lembaga Diklat Transportasi.

11. Angka Kesalahan adalah angka tertentu yang dikenakan kepada Taruna
dan dicatat dalam buku saku Taruna sebagai akibat dari pelanggaran
yang dilakukan oleh Taruna.

12. Kepala Badan adalah Kepala Badan pengembangan Sumber Daya
Manusia Perhubungan.

Pasal 3
(1) Maksud disusunnya pedoman pengasuhan taruna pada Lembaga Diktat

Transportasi ini sebagai acuan bagi penyelenggara Diklat Transportasi
dalam rangka pelaksanaan pengasuhan taruna guna memperoleh hasil
pengasuhan yang optimal.



d.Asas pengasuhan;
e. Tahapan pengasuhan;
f. Standar pengasuhan; dan
g.Hak, kewajiban, penghargaan, dan sanksi.

Pasal 5
Ketentuan pelaksanaan Peraturan Kepala Badan ini diatur lebih lanjut oleh
masing-masing Pimpinan Lembaga Diklat Transportasi dengan berpedoman
pada Peraturan Kepala Badan ini.

Pasal 6
Pada saat Peraturan Kepala Badan ini berlaku, maka Peraturan Kepala
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan Nomor
PK.11/BPSDMP-2OL  tentang Pola Pengasuhan Taruna/l Dlkiat
Pembentukan Pada Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan, sebagaiamana telah
diubah dengan Peraturan Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Perhubungan Nomor PK. 08/BPSDMP-2O17 tentang Perubahan
Pertama Peraturan Kepala Badan ini berlaku, maka Peraturan Kepala Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan Nomor
PK. 11/BPSDMP-2OI4 tentang Pola Pengasuhan Taruna/I Dlklat
Pembentukan Pada Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

Pasal 7
Peraturan Kepala Badan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Jakarta
pada \9 APerL 2oe

NGEMBANGAN
S IA UBUNGAN,

OKO SASO

0..
suil9tf



LAMPIRAN PERATURAN KEPALA BADAN PENGEMBANGAN

SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

NOMOR As- 2 / BPoo/tP- aoB

TENTANG PEDOMAN PENGASUHAN TARUNA PADA

LEMBAGA DIKLAT TRANSPORTASI DI LINGKUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

PERHUBUNGAN

BAB I

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan transportasi sebagai urat nadi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
sangat membutuhkan sumber daya manusia transportasi yang prima, profesional, dan beretika. Dalam
upaya mewujudkan sumber daya manusia transportasi dimaksud, selain harus dimilikinya kompetensi
teknis sesuai dengan bidang tugasnya, perlu pula dimiliki karakler yang tangguh guna dapal
menjalankan perannya di dalam memberikan pelayanan lransportasi yang handal kepada masyarakat.

Pembangunan karakter sumber daya manusia transportasi dengan menitik beratkan pada
pembentukan soft skill competency, perlu dilakukan secara terpadu, terstruktur, terencana, berjenjang
dengan metode yang tepat. Metode yang perlu dilakukan adalah melalui metode pengasuhan sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari proses penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan secara
keseluruhan. Kegiatan pengasuhan harus dapat mengatasi kendala yang ada dalam penyelenggaraan
proses pendidikan dan pelatihan, serta menciptakan kesegaran lingkungan dan menumbuhkan
semangat atau gairah belajar atau berlatih pada taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di
lingkungan BPSDMP guna mewujudkan sumber daya manusia lransportasi yang prima fisiknya,
profesional cara kerjanya, dan beretika.

Untuk memberikan pedoman bagi setiap penyelenggara pendidikan dalam pelaksanaan kegiatan
pengasuhan, maka diperlukan Pedoman Pengasuhan Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di
lingkungan BPSDMP yang mengatur tentang aturan kehidupan taruna.

1.1. Pembentukan Softskill competency
Kegiatan pembentukan sofskl// competency oleh pengasuh kepada taruna dilakukan dalam dua
kegiatan yaitu yang bersifat embedded dan sland alone method. Kegiatan yang bersifat
embedded dilaksanakan sesuai dengan aktivitas harian taruna. Sedangkan stand alone method
dilakukan melalui aktivitas tertentu yang ditu.lukan untuk mengguggah ataupun menanamkan
soflskl// tertentu. Adapun contoh kegiatan stand alone melhod terlampir dalam tabel 1.1 berikut.

1,

PENGASUHAN TARUNA PADA LEMBAGA DIKLAT TRANSPORTASI
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BAB II

MAKSUD, TUJUAN, DAN RUANG LINGKUP

2.1. Maksud
Maksud disusunnya Pedoman Pengasuhan Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi ini adalah

sebagai acuan bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan dalam rangka pelaksanaan

pengasuhan taruna pada Lembaga Diklat Transportasi guna memperoleh hasil pengasuhan yang

optimal.

2.2. Tujuan
Tujuan disusunnya Pedoman Pengasuhan Taruna pada Lembaga Diklat Transprtasi ini adalah
agar diperoleh keseragaman aturan dan tindakan dalam melaksanakan pengasuhan kepada taruna
pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP.

2.3. Ruang Lingkup
Ruang lingkup Pedoman Pengasuhan Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan
BPSDMP memuat tentang ketentuan dan tata cara dalam mengasuh taruna, yaitu tujuan dan
sasaran pengasuhan, asas pengasuhan, prinsip pengasuhan, metode pengasuhan, tahapan
pengasuhan, standar pengasuhan, hak, kewaiiban, penghargaan, dan sanksi. Untuk peserta diklat
lainnya dan lembaga diklat diluar BPSDMP, dapat mengacu pada pedoman ini sesuai dengan
kebuluhan.
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3.1.

3.1.1.

BAB III
PENYELENGGARAAN PENGASUHAN

Struhur Organisasi
Pengasuh Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di Lingkungan BPSDMP
'1. Pengasuh Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP terdiri dari

pengasuh langsung dan pengasuh tidak langsung dengan struktur organisasi pengasuh

sebagai berikut:

I

Pt8tfif,A loirfl t, tl I

Gambar 3. I Struhur organisasi pengasuh

2. Proporsi pengasuh yaitu 'l(satu) orang mengawasi dan bertanggung .iawab pada 30 (tiga

puluh) orang taruna Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP.
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3.1.2. Penanggung Jawab Khusus Bidang Ketarunaan adalah Kapus/Kaur/Kanit
Tugas dan Wewenang Penanggung Jawab Khusus :

a. Kapus/KaniUKaur Pembangunan Karakter

1) Menyelenggarakan kegiatan pengasuhan berdasa*an kebijakan/petunjuk umum dari

Ketua/DirekturiKepala Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP;

2) Menyusun rencana kegiatan pengasuhan sebagai iabaran kebijakan/petunjuk umum

Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi sesuai kebutuhan yang didasa*an
pada jenis pendidikan dan tahapan pengasuhan;

3) Mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan pengasuhan oleh pengasuh taruna dalam

lingkungannya;

4) Memberikan ptunjuk kepada unsur pelaksana pengasuhan dalam menyusun rincian

pengaturan rencana dan jadwal kegiatan pengasuhan, baik kegiatan pengasuh Taruna

maupun kegiatan peserta diklat;

5) Melaporkan secara berkala/periodik tentang penyelenggaraan pengasuhan kepada

Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi serta menyampaikan saran-saran

sesuai kebutuhan;

6) Melaksanakan koordinasi dengan unsur pelaksana pengasuhan lainnya (yang ada dalam

struktur organisasi pengasuhan) dalam menangani hambatan/kesulitan peserta diklat

selama proses pendidikan. Koordinasi dengan organisasi lain sesuai kebufuhan dapat

dilakukan dalam kondisi tertentu atas perintah/sepengetahuan persetujuan

Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi;

7) Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ketua/Direktur/Kepala Lembaga

Diklat Transportasi.



b. Unit Bintarsis/Perwira Resimen

1) Menyelenggarakan kegiatan pengasuhan dengan koordinasi dengan unit lainnya

berdasarkan petunjuk umum Kepala/Direktur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi;

2) Menyusun rencana pengasuhan sesuai kebutuhan yang didasarkan pada jenis

pendidikan dan pelatihan serta tahapan pengasuhan taruna pada Lembaga Diklat

Transportasi di lingkungan BPSDMP;

3) Mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan pengasuhan oleh pengasuh taruna dalam

lingkungannya;

4) Memberikan petunjuk kepada anggota unit Bintar dalam menyusun rincian pengaturan

rencana dan jadwal kegiatan pengasuhan, baik kegiatan pengasuh taruna maupun taruni;

5) Berkoordinasi khususnya dengan Kapus/KaniUKaur Pembangunan Karakter dan unit

lainnya dan melaporkan secara berkala/periodik tentang penyelenggaraan pengasuhan

kepada Kepala/DireKur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi serta menyampaikan saran-

saran sesuai kebutuhan;

6) Melaksanakan koordinasi dengan unsur pelaksana pengasuhan lainnya (yang ada dalam

struktur organisasi pengasuhan) dalam menangani hambatanftesulitan taruna selama

proses pendidikan dan pelatihan. Koordinasi keluar sesuai kebutuhan dapat dilakukan

dalam kondisi tertentu atas perintah/sepengetahuan/atas persefujuan

Kepala/Direktur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi ;

7) Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya Kepala/Direktur/Kepala Lembaga Diklat

Transportasi;

3.1.3. PengasuhLangsung
Pengasuh langsung adalah tenaga fungsional yang memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai
pengasuh dalam melaksanakan pembinaan melalui interaksi langsung dengan taruna dalam

kehidupan di Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP. Yang terdiri dari psikolog,

tenaga kesehatan, dan pengasuh yang dipekerjakan berdasa*an kebutuhan (ekstemal).

3.1.4. Pengasuh Tidak Langsung
1. Pengasuh tidak langsung adalah setiap pendidik atau tenaga kependidikan yang ditetapkan

oleh Pimpinan Lembaga Diklat Transportasi yang melaksanakan pembinaan melalui interaksi

tidak langsung dengan taruna dalam kehidupan di kampus dan harus menjadi teladan dan

bertanggung jawab untuk menunjang keberhasilan tujuan pengasuhan taruna pada Lembaga

Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP.

2. Tugas dan wewenang pengasuh tidak langsung :

a. Pendidik

1) Memberikan mntoh teladan dalam berpenampilan dan bertingkah laku pada waktu

melaksanakan tugas sebagai tenaga pendidik;

2) Memberikan masukan secara rutin kepada pengasuh langsung tentang kondisi taruna

yang memiliki masalah dalam proses belajar atau pelatihan;

3) Melaksanakan koordinasi dengan pengasuh langsung tentang langkah yang perlu

diambil dalam mengatasi masalah yang dihadapi taruna;

4) Memberikan bimbingan belajar terhadap taruna yang mengalami kesulitan belaiar;

5) Memberikan teguran kepada taruna yang terbukti melakukan pelanggaran;

6) Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ketua/Direktur/Kepala

Lembaga Diklat Transportasi.

b. Tenaga Kependidikan

1) Memberikan contoh teladan dalam berpenampilan dan bertingkah laku selama

melaksanakan tugas sebagai tenaga kependidikan;

2) Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk kegiatan pengasuhan;
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3) Memberikan masukan, saran, pertimbangan kepada Kefua/Direktur/Kepala Lembaga

Diklat Transportasi dan pengasuh langsung tentang berbagai hal yang perlu atau

tidak perlu dilakukan dalam rangka pengasuhan;

4) Sesuai bidang masing-masing, memberikan masukan secara rutin kepada pengasuh

langsung tentang perkembangan kondisi taruna (kesehatan, psikologis, kesehatan,

dil);

5) Memberikan teguran kepada taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan

BPSDMP yang terbuKi melakukan pelanggaran;

6) Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ketua/Direktur/Kepala

Lembaga Diklat Transportasi.

3.2, Tujuan dan Sasaran Pengasuhan
3.2.1. Tujuan Pengasuhan

Tuluan pengasuhan adalah tercapainya tujuan pndidikan dan pelatihan melalui penyelenggaraan

yang efektif dan efisien dengan mengoptimalkan kemampuan taruna Lembaga Diklat Transportasi

di lingkungan BPSDMP untuk mengembangkan aspek sikap dan prilaku, pengetahuan dan

keterampilan, serta jasmani selama mengikuti pelatihan. Selain itu juga untuk pembentukan soft skr,7/

mnpetency yang meliputi integritas, etos kerja, inisiatif, komunikasi, keriasama, hubungan

interpersonal dan adaptasi.

3,2.2. Sasaran Pengasuhan
Pedoman Pengasuhan Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP

dilaksanakan dengan sasaran:
1, Tercapainya pembentukan, pengembangan dan pemantapan sikap dan perilaku taruna pada

Lembaga Diklat Transprtasi di lingkungan BPSDMP, sesuai dengan tujuan pendidikan dan

pelatihan;

2. Tercapainya penguasaan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan tujuan pendidikan dan
pelatihan;

3. Tercapainya pembentukan postur tubuh, terpeliharanya kesegaran jasmani dan penguasaan

ketangkasan jasmani sesuai dengan tujuan pendidikan dan pelatihan.

3.3. PrinsipPengasuhan
Prinsipprinsip yang mendasari pengasuhan taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan

BPSDMP adalah sebagai berikut:

1 . Prinsipprinsip yang berkenaan dengan sasaran pengasuhan:

a. Melayani semua individu tanpa memandang usia, jenis kelamin, suku, agama dan status

sosial;
b, Memperhatikan tahap pendidikan dan latihan (orientasi, pembentukan, pendewasaan dan

pematangan);

c. Perhatian adanya perbedaan individu.

2. Prinsipprinsip yang berkenaan dengan permasalahan yang dialami individu selama dalam
pengasuhan yaitu:

a. Menyangkut pengaruh kondisi mental maupun fisik individu terhadap penyesuaian

pengaruh lingkungan, baik di rumah, kampus dan masyarakat sekitar;

b. Timbulnya masalah pada individu oleh karena adanya kesenjangan sosial, ekonomi dan

budaya.
3, Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program pengasuhan, yaitu:

a. Pengasuhan merupakan bagian integral dari proses pendidikan dan pelatihan individu,

sehingga program bimbingan dan konseling harus diselaraskan dengan program pendidikan

dan pengembangan diri taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP;

b. Pengasuhan harus fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan taruna pada Lembaga

Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP maupun lingkungan sekitamya;

c. Program pengasuhan disusun dengan mempertimbangkan tahap pendidikan dan latihan,

yaitu:
'l) Tahap Orientasi : Taruna Muda;

2) Tahap Pembentukan :Taruna Remaja;
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3) Tahap Pendewasaan :Taruna Madya; dan

4) Tahap Pematangan :Taruna Dewasa.

d. Program pengasuhan perlu dimonitor dan dievaluasi untuk menenfukan tingkat

keberhasilannya.

4. Prinsipprinsip yang berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan pengasuhan, yaitu:

a. Diarahkan untuk pengembangan taruna yang akhimya mampu secara mandiri membimbing

diri sendiri;

b. Permasalahan taruna dilayani oleh tenaga ahli/profesional yang relevan dengan
permasalahannya;

c. Periu adanya keria sama dengan personil pendidikan dan orang tua dan bila perlu dengan
pihak lain yang benrenang dengan permasalahan taruna.

3.5, Asas Pengasuhan
1. Keteladanan, Pengasuhan dilaksanakan dengan asas keteladanan berupa tindakan nyata

dengan memberikan contoh perbuatan baik yang dilakukan oleh Pengasuh kepada taruna yang

berada dalam pngasuhannya.
2. Komitmen. Pengasuhan dilaksanakan berdasarkan komitrnen yang tinggi untuk menlalankan

tugas pengasuhan secara konsisten, berintegritas dan bertanggung.iawab.
3. Kemandirian. Pengasuhan didasarkan pada asas untuk memberikan bantuan dan stimulus

kepada taruna agar dapal memecahkan masalahnya secara mandiri. Dalam hal ini pengasuh

bertindak selaku fasilitator yang memastikan taruna dapat memperoleh cukup informasi dan

pengetahuan, baik melalui penjelasan atau kegiatan yang dirancangnya maupun melalui

sumber yang direkomendasikan.
4. Sistematis. Pengasuhan dilaksanakan secara terencana, terstruktur dan mengikuti kaidah

pembangunan karakter.
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3.4. Metode Pengasuhan
Metode pengasuhan yang digunakan untuk mengasuh taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di

lingkungan BPSDMP adalah sebagai berikut:

1. lnstruktif, Pemberian instruksi kepada taruna untuk mengetahui, meresapi, dan melakukan

serta melarang sesuatu dalam rangka meningkatkan kedisiplinan, keterampilan, kemampuan,

dan kepandaian yang seimbang untuk mencapai kebulatan tujuan pendidikan dan pelatihan.

2. Edukatif. Metode ini digunakan untuk mendidik dan memupuk motivasi serta menimbulkan
gairah dengan cara melibatkan taruna agar aktif dalam setiap kegiatan belajar mengajar.

3. Sugestif. Metode ini digunakan untuk memberikan dorongan semangal dalam bentuk
pandangan, saran atau nasehat dalam suasana yang lebih komunikatif.

4. Percuasif. Metode ini digunakan untuk mengajak laruna agar senantiasa berbuat dan

melakukan tindakan positif dan konstruhif.
5. Pemberian Kepercayaan. Taruna mendapatkan kepercayaan dalam mematuhi aturan dan

melaksanakan tugas-tugasnya tanpa diawasi atau dipaksa, dengan demikian mereka akan

berusaha untuk menlalankan kepercayaan tersebut. Pemberian kepercayaan ini dapat

menimbulkan sikap mandiri dan percaya diri.

6. Pemberian Sanksi. Sebagai tindakan mendidik kepada taruna sesuai jenis kadar perbuatan

yang dilakukan. Yang termasuk dengan sanksi disini selain berupa penghargaan/pujian.juga

termasuk hukuman/teguran.

7. Bimbingan dan Penyuluhan. Kegiatan yang menuntun dan mengarah taruna dalam rangka

membantu keluar dari kesulitan yang dihadapi, baik yang berkailan dengan masalah pribadi,

teman, pelajaran maupun kegiatan lain yang dialami oleh taruna.

8. Pembiasaan. Pengasuhan dimana setiap taruna diharuskan bersikap dan berperilaku sesuai

aturan yang ditetapkan oleh Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP.

9. Diskusi Kelompok. Teknik pengasuhan dengan cara melaksanakan pertemuan kelompok

dimana setiap individu dalam kelompok mempunyai peran yang berbeda satu dengan lainnya.

Dengan teknik ini diharapkan taruna memahami jalan pikiran orang lain dan menghargai orang
lain sehingga menimbulkan motivasi untuk mengatasi kekurangan pada dirinya.

10. Kegiatan organisasi. Memberikan kegiatan kepada taruna di luar kegiatan kurikuler untuk
mendidik kehidupan beorganisasi.



5. Berkesinambungan. Pengasuhan dilaksanakan secara terus-menerus se.iak diterimanya
menjadi taruna hingga menyelesaikan pendidikannya, baik di lingkungan kampus maupun di

luar kampus kecuali pada kondisi luar biasa.

6. Demokratis. Pengasuhan mengedepankan aspek dialogis dan berdasarkan pada

pembelajaran demokratis yang bertanggung jawab.

7. Hak Asasi Manusia (HAM). Pengasuhan dilaksanakan dengan menjunjung tinggi HAM yang

berbentuk kebebasan mengemukakan pendapat, rendah hati dan menghindari sikap

diskriminasi.

8. Profesional dan Proporsional. Pengasuhan dilaksanakan dengan berpedoman pada

profesionalitas dan proporsionalitas dengan tujuan tercapainya kelerampilan dan kemampuan

di bidang tugasnya.
9. Keterbukaan. Pengasuhan dilaksanakan dengan mengembangkan keterbukaan antara taruna

dan pengasuh untuk mewujudkan suasana yang harmonis dalam proses pengasuhan.

10. Terukur dan Dapat Dipertanggungjawabkan. Pengasuhan dilaksanakan dengan

berdasarkan pada kriteria dari sasaran yang telah ditetapkan dan dapat

dipertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan di lingkungan BPSDMP.

3,6, Pembentukan Soff slrill Competency
Dalam setiap tahapan pengasuhan pembentukan soft skill competency merupakan hal mendasar

yang harus dilakukan oleh pengasuh kepada taruna, terdiri dari dua kegiatan yaitu yang bersifat

enbedded dan stand alone method. Kegiatan yang bersifal embedded dilaksanakan sesuai dengan

aktivitas harian taruna. Sedangkan stand alone method dilakukan melalui aktivitas tertentu yang

ditujukan untuk mengguggah ataupun menanamkan sofl skr,// tertentu. Adapun contoh kegiatan

stand alone methd terlampir dalam tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Gontoh Kegiatan Stand Alone Method

No. Kegiatan Kompetensi
Tata Cara

Pelaksanaan

Job
Description
Fasilitator

iretode
Pongasuhan

Sarana
Prasarana

Fasilitator

1
Kunjungan
Taruna

Komunikasi,
integritas,
hubungan
lnterpersonal

, kerjasama,
adaptasi

1)Taruna dilatih

kepemimpinan

dengan metode
simulasi,

2)Taruna berolah

raga bersama,

3)Taruna
menyajikan pentas

seni.

Pengasuh

be ugas
untuk
memantau
dan

mengawasi
kegiatan

taruna agar
sesuai
dengan
petuniuk
pelaksanaan

Kegiatan

organisasi,
pemberian

kepercayaan,

edukatit
simulatif,
remedial

teaching,
pembiasaan,

bimbingan
dan
penyuluhan

1)Peralatan

seni dan

olahraga,

Pengasuh

2 Oulwad bund

Komunikasi,
integritas,

kerjasama,
hubungan
interpersonal

, etos kerja,
inisiatit dan

adaptasi

Taruna
melaksanakan

setiap langkah

mulaidari
pemanasan sampai
dengan pendinginan

sesuaipetunjuk
pelaksanaan yang

telah djtetapkan
oleh
pengasuh/instruktur.

Pengasuh

bertugas
memantau,
mengawasi,

membimbing
dan

mengkoreksi

setiap
langkah yang

dilakukan
taruna.

Peralatan

otwad
bound

3

Taruna diharuskan
membuat suatu
rencana hidup baik
jangka pendek

maupun jangka
panjang,

Pengasuh
wajib
melakukan
coaching dan
nentoing
kepada
taruna agar
tujuan dari

rcncana hidup

dapat tercapai
denqan baik.

Kegiatan
organisasi,
pembeian
kepercayaan,

edukalif,
simulatil
remedial
teaching,
pembiasaan,

bimbingan

1)Alat tulis,

2)Ruangan
yang

memadai
sebagai
tempat

coaching
dan

mentoing.

2)Lapangan

Kegiatan
organisasi,
pemberian

kepercayaan,

edukatil
simulatil
bimbingan

dan
penyuluhan

Pengasuh

& lnstruktur

Lffe Plan
Etos ke4a,
integritas,
dan inisiatit

Pengasuh
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